
PERAN GURU KELAS DALAM MENANGANI ANAK BERPERILAKU AGRESIF 

 

( Studi Kasus 2 Anak  Di TK Minggiran Yogyakarta) 

 

 

Skripsi 

Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

untuk Memenuhi Sebagian Syarat-syarat 

Memperoleh gelar Sarjana Strata I 

Disusun Oleh: 

Ratih Teja Murti 

NIM. 11220104 

 

Pembimbing 

Dr. Irsyadunnas, M.Ag. 

NIP.19710413 199803 1 006 

 

 

JURUSAN BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2015 



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
 

Skripsi ini penulis persembahkan untuk: 
Ibu penulis tercinta Siti Hasanah yang selalu mendoakan 

dan mendukung penulis. Ayah penulis tercinta Nursiswanto 
yang telah memberi semangat dalam setiap hari-hari penulis 



vi 
 

MOTTO 

 

 

“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah 

(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).” 

(QS. Al-Luqman: 17) 



vii 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrohmanirrohim 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Peran Guru Kelas Dalam Menangani Anak 

Berperilaku Agresif Di TK Minggiran Yogyakarta”. Sholawat serta salam penulis 

haturkan kepada Nabi Muhammad SAW yang selalu menjadi inspirasi bagi setiap 

umatnya. 

Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan tidak lepas dari dorongan dan 

bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis sampaikan terima kasih 

kepada: 

1. Ibu Dr. Nurjannah, M.Si., selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Muhsin Kalida, S.Ag., MA., selaku Ketua Jurusan Bimbingan dan 

Konseling Islam (BKI) . 

3. Bapak Dr.Irsyadunnas, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah 

meluangkan waktu untuk membimbing penulis. 

4. Bapak dan ibu Dosen Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan ilmu-ilmunya, sehingga menjadi 

bekal yang begitu bermanfaat bagi penulis. 

5. Bapak dan ibu staf karyawan Tata Usaha Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah memberikan kemudahan bagi 

penulis saat mengurusi surat ijin penelitian. 

6. Ibu Ani Yuliarti, S.Pd selaku Kepala Sekolah TK Minggiran Yogyakarta 

yang telah memberikan ijin dan membimbing penulis selama penelitian. 

7. Ibu Dra. Yenuar Karyaningsih selaku guru kelas A (0kecil), yang telah 

membimbing dan memberikan informasi kepada penulis. 

8. Bapak Agustinus, dan Ibu Wati selaku orang tua Bias yang mau bekerja sama 

dan banyak memberikan informasi bagi penulis. 

9. Bapak Purnomo, Ibu Srinah, dan Devi selaku orang tua dan kakak Radit yang 

mau bekerja sama dan banyak memberikan informasi bagi penulis. 



viii 
 

10. Ayah dan Ibuku tersayang dan tergaul yang senantiasa mendoakan dan 

memberikan semangat kepada penulis. 

11. Kakak kakaku yang keren mas Asep, mas Entis, mas Heri, mas Aan dan alm. 

Mas Arbanga, terimakasih semangatnya. 

12. Yulius Akbar terimakasih atas semangat, kasih sayang, dan hiburan yang 

selalu diberikan untuk penulis. 

13. Erika Bunga Kinanti dan mbak Sari terimakasih buat gangguannya sehingga 

penulis lebih giat mengerjakan skripsi. 

14. Huda Khoir Nur Rela dan keluarga terimakasih atas semangat dan membantu 

dalam pengerjaan skripsi. 

15. Sahabat-sahabatku Anin, Nia, Priska, Elvira, Yora, Ika dan Firda terimakasih 

doanya. 

16. Sahabat-sahabat seperjuangan Ana, Winda, Erna, Ayuk, Erlin, dan Lisa 

terimakasih motivasinya. 

17. Teman-teman KKN angkatan 83 kelompok 14 terimakasih doanya. 

18. Teman-teman BKI 2011 yang telah memberikan doa dan dukungannya. 

19. Seluruh pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini, penulis 

mengucapkan terimakasih. 

Semoga kebaikan, bantuan, dan semangat yang telah Bapak dan Ibu, 

sahabat, serta teman-teman menjadi amal baik dan mendapatkan balasan dari 

Allah SWT, Amin. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih terdapat kekurangan. Oleh 

karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik untuk selanjutnya. Semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis, pembaca, serta keilmuan Bimbingan dan 

Konseling Islam. Amin. 

 

       Yogyakarta, 13 Maret 2015 

       Penulis 

 

Ratih Teja Murti  

   



 

x 
 

ABSTRAK 

 

RATIH TEJA MURTI, “Peran Guru Kelas Dalam Menangani Anak 

Berperilaku Agresif “ ( Studi Kasus 2 Anak Di TK Minggiran Yogyakarta). 

Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingkah laku anak yang bertujuan 

untuk menyakiti orang lain secara fisik. Peran pendidik dalam hal ini guru kelas 

diharapkan mampu menjadi pembimbing dan pendidik anak, termasuk menangani 

sifat agresif pada anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk 

perilaku agresif 2 anak di TK Minggiran Yogyakarta, dan untuk mengetahui peran 

guru kelas dalam menangani anak berperilaku agresif di TK Minggiran 

Yogyakarta. Subjek dari penelitian ini yaitu dua anak agresif di kelas A ( 0 kecil). 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk perilaku agresif 

Bias, yaitu: 1) memukul, 2) mendorong, 3) melempar benda keras, 4) menjewer 

,5) mencubit. Bentuk perilaku agresif Radit, yaitu: 1) memukul, 2) menendang, 3) 

mendorong, 4) menindih. Kesimpulan mengenai Peran Guru Kelas dalam 

menangani anak berperilaku agresif di TK Minggiran Yogyakarta yaitu, terdiri 

dari 4 peran. Adapun 4 peran tersebut yaitu:  1) Peran Guru sebagai korektor, 2) 

Peran guru sebagai inspirator, 3) Peran guru sebagai organisator, 4)  Peran guru 

sebagai motivator. 

 

Key Words: Peran Guru Kelas, Menangani Anak Berperilaku Agresif, TK 

Minggiran Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengartikan judul skripsi 

ini, penulis merasa perlu memberikan penjelasan beberapa istilah yang 

digunakan di dalam judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang penulis tulis 

adalah “Peran Guru Kelas Dalam Menangani Anak Berperilaku Agresif “ 

(studi kasus 2 anak di TK Minggiran Yogyakarta). Untuk lebih jelasnya akan 

diuraikan arti dari masing-masing rangkaian kata sebagai berikut : 

1. Peran Guru Kelas 

Dalam kamus ilmiah populer kata peran adalah laku, hal berlaku atau 

tindak.
1
 Menurut Soerjono Soekanto peran sebagai aspek yang dinamis dari 

kedudukan, apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajiban sesuai 

dengan kedudukan maka seseorang itu menjalankan suatu peran.
2
 

Pengertian guru kelas yaitu guru yang mengelola proses belajar mengajar 

dan berfungsi membantu kepala TK.
3
 

Menurut penulis yang dimaksud dengan peran guru kelas adalah 

tindakan dinamis yang dilakukan guru dalam bentuk korektor, inspirator, 

                                                           
1
 Pius A Partanto, M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Polpuler, (Surabaya: Arkola, 1994), 

hlm. 585. 

 
2
 Ibid., hlm. 362. 

 
3
 Ahmad Ali, Buku Petunjuk Administrasi Program Pengajaran Taman kanak-kanak, 

(Jakarta: Departemen P&K 1985), hlm. 14. 



2 

 

 

 

informator, organisator,  motivator dan dalam mengelola proses belajar 

mengajar di dalam kelas. 

2. Menangani Anak Berperilaku Agresif 

Arti menangani adalah hendak memberikan pertolongan
4
. Menurut 

penulis arti dari menangani adalah memberi pertolongan atau mengatasi. 

Arti anak adalah turunan yang kedua, manusia yang masih kecil.
5
  Menurut 

Papalia, Olds, dan Feldman, dalam buku Riana Mashara, menyebut masa 

kanak-kanak awal sebagai usia yang berkisar antara 3-6 tahun.
6
 Menurut 

penulis yang dimaksud dengan anak adalah seseorang yang berada pada usia 

dini yaitu usia 4-6 tahun yang sering disebut juga usia prasekolah. 

Menurut Robert Baron dalam Tri Dayaksini Hudaniah, menyatakan 

bahwa agresif adalah tingkah laku individu yang ditujukan untuk melukai 

atau mencelakakan individu lain yang tidak menginginkan datangnya 

tingkah laku tersebut. Definisi dari Baron ini mencakup empat faktor 

tingkah laku, yaitu: tujuan untuk melukai atau mencelakai, individu yang 

menjadi pelaku, individu yang menjadi korban dan ketidakinginan korban 

menerima tingkah laku pelaku.
7
 Agresif pada anak TK memiliki dua bentuk 

umum. Pertama, bentuk verbal misalnya dengan mengeluarkan kata-kata 

                                                           
4
 Purwadarminta, W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 

hlm. 1011. 

 
5
 Ibid., hlm. 38 . 

 
6
 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Penangannya, (Jakarta: Kencana, 

2011), hlm. 10. 

 
7
  Tri Dayakkisni Hudaniah, Psikologi Sosial, (Malang: UMM Press 2009), hlm. 193. 
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kotor. Kedua, agresif dalam bentuk tindakan fisik, misalnya menggigit, 

menendang, mencubit, mencakar, memukul dan semua tindakan fisik yang 

bertujuan untuk menyakiti fisik.
8
 

Jadi, menangani anak berperilaku agresif dalam penelitian ini adalah 

mengatasi seseorang yang berada pada usia dini yaitu 4-6 tahun memiliki 

tingkah laku yang bertujuan untuk melukai atau mencelakakan individu lain  

hanya dalam bentuk non verbal yakni dalam bentuk tindakan fisik. 

3. Studi Kasus 2 Anak  

Di dalam studi kasus penulis mencoba untuk mencermati individu 

atau sebuah unit secara mendalam.
9
 Dalam penelitian ini penulis mengambil 

2 orang anak yang berperilaku agresif  di TK Minggiran Yogyakarta. 

Penulis mengambil 2 anak berperilaku agresif tersebut berdasarkan 

rekomendasi dari Kepala Sekolah dan Guru Kelas A (0 kecil) TK Minggiran 

Yogyakarta serta observasi yang dilakukan oleh penulis. 2 anak berperilaku 

agresif tersebut adalah Bias ( nama samaran) dan Radit ( nama samaran) 

keduanya duduk di kelas A ( 0 kecil). 

4. TK Minggiran Yogyakarta 

Taman kanak-kanak (TK) Minggiran adalah TK dari yayasan PKK 

Minggiran berstatuskan swasta. Berdiri sejak tahun 1958, beralamatkan di 

Jalan Minggiran No. 23 Yogyakarta. Memiliki luas bangunan 100 m
2
,
 
TK 

                                                           
8
 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Penangannya, hlm. 87. 

 
9
 Nana syaodih, Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm.52 
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ini memiliki 2 kelas yaitu kelas A (0 kecil) dan kelas B (0 besar). Tiap kelas 

pada tahun ini 2015 memiliki jumlah anak masing-masing 18 anak. 

Memiliki 2 pengajar yang salah satunya merangkap sebagai kepala sekolah. 

Tenaga administrasi berjumlah 1 orang.
10

 

Berdasarkan penegasan-penegasan istilah tersebut, maka yang 

dimaksud dengan “Peran Guru Kelas Dalam Menangani Anak Berperilaku 

Agresif di TK Minggiran Yogyakarta” adalah tindakan dinamis yang 

dilakukan guru dalam bentuk korektor, inspirator, informator, organisator, 

motivator dan mengelola proses belajar mengajar di dalam kelas untuk 

mengatasi perilaku agresif non verbal : memukul, melempar benda keras, 

menjewer, mencubit, mendorong, menendang, dan menindih yang dilakukan 

oleh Bias dan Radit di TK Minggiran Yogyakarta. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Dunia anak-anak adalah dunia yang menyenangkan. Bahkan dalam 

sebuah hadits disebutkan bahwa Rasulullah SAW melukiskan dunia anak 

seperti layaknya surga: “Anak-anak adalah kupu-kupu surga”.
11

 Tumbuh 

kembang anak banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti keluarga, 

lingkungan sekolah dan teman sepermainan. Anak usia 4-6 tahun merupakan 

bagian anak usia dini yang pada usia ini disebut sebagai anak usia prasekolah. 

                                                           
10

 Hasil wawancara dengan Ibu Ani Yuliarti, Selaku Kepala Sekolah TK Minggiran 

Yogyakarta, Di Ruang Kepala Sekolah, Selasa 24 Februari 2015. 

 
11

 Dewan Ulama Al-Azhar, Ajaran Islam Tentang Perawatan Anak, (BandungL: Al Bayan, 

40124), hlm. 16. 
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Pada masa ini perkembangan kecerdasan mengalami peningkatan dari 50% 

menjadi 80%.
12

 Di usia ini anak mulai menyadari dirinya bahwa dirinya 

berbeda dengan orang lain atau benda. Kesadaran ini diperoleh dari 

pengalaman, bahwa tidak setiap keinginannya dipenuhi oleh orang lain atau 

benda lain. Bersama dengan itu berkembang pula perasaan harga diri yang 

menuntut pengakuan dari lingkungannya. Jika lingkungannya (terutama orang 

tuanya) tidak mengakui harga diri anak, seperti memperlakukan anak secara 

keras atau kurang menyayangi maka pada diri anak akan muncul sikap keras 

kepala, menyerah jadi penurut yang diliputi rasa percaya diri kurang dengan 

sifat pemalu.
13

 Anak usia pra sekolah (4-6 tahun) hendaknya mendapatkan 

pendidikan anak usia dini. 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut.
14

 Hal ini menekankan bahwa pendidikan anak usia dini sangat 

berpengaruh pada jenjang berikutnya. Peran pendidik dalam hal ini Guru Kelas 

diperlukan dalam mendidik anak. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui 

kegiatan bermain yang sering di kenal dengan sebutan bermain sambil belajar. 

                                                           
12

 Departemen Agama,Kurikulum Berbasis Kompetensi Raudhatuy Atfal, (Jakarta: 2003), 

hlm. 1. 

 
13

 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini Dan Strategi Penangannya, (Jakarta: Kencana 

2011), hlm. 28. 

 
14

  UU Sisdiknas Tentang Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini, Nomor 20 Tahun 2003  
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Corak pendidikan yang sesuai dengan hal-hal tersebut di atas dapat dijumpai di 

TK. Kurikulum yang ada di TK telah disusun dan dikembangkan sesuai dengan 

karakteristik anak, sehingga para pendidik anak usia 4-6 tahun (guru TK) 

diharapkan mampu menjadi pembimbing dan pendidik anak, termasuk 

menangani sifat agresif pada anak. 

Menurut Sears , Dittman dan Godrich dalam Barbara Krahe yaitu tingkah 

laku agresif pada dasarnya merupakan tingkah laku yang bermaksud untuk 

melukai, menyakiti atau merugikan orang lain. Hebbert berpandangan bahwa 

tingkah laku agresif merupakan suatu tingkah laku yang tidak dapat diterima 

secara sosial, yang menyebabkan luka fisik, psikis pada orang lain, atau yang 

bersifat merusak benda. Baron mengatakan bahwa agresif itu merupakan 

tingkah laku individu yang ditujukan untuk melukai atau mencelakakan 

individu lain.
15

 

Kecakapan dari guru kelas dalam mengelola proses belajar mengajar di 

kelas sangat diperlukan. Di TK Minggiran Yogyakarta hanya terdapat 2 

ruangan kelas. Terdapat 2 guru kelas di sana, satu mengampu kelas A atau 0 

kecil dan satu lagi mengampu kelas B ataupun 0 besar, bahkan salah satu guru 

kelas di TK Minggiran Yogyakarta merangkap menjadi kepala sekolah. Di TK 

Minggiran Yogyakarta guru-gurunya adalah lulusan yang berbasis pada ilmu-

ilmu umum tetapi dalam menangani anak agresif guru-guru menggunakan ilmu 

berbasis Islam. Alasannya walaupun TK Minggiran Yogyakarta bukan TK 

Islam tetapi mayoritas anak di sana beragama Islam dan juga dengan 

                                                           
15

 Barbara Krahe, Perilaku Agresif, penterjemah: Helly Prajitno Soetjipto dan Sri 

Mulyantini Soetjipto, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 16-17. 
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perkembangan zaman yang semakin modern ini, guru-guru ingin membekali 

anak dengan ilmu agama agar kelak menjadi insan mulia dan juga sebagai 

pengamalan salah satu misi sekolah tersebut yaitu menanamkan pendidikan 

agama sebagai dasar yang kuat dalam rangka mengemban amanah Allah swt. 

Guru guru di TK  Minggiran pun menjadi motivator bagi anak agresif di sana. 

Terdapat 2 anak agresif di TK Minggiran Yogyakarta. Semuanya adalah 

anak-anak kelas A atau kelas 0 kecil. Keduanya sering memukul, melempar 

benda keras, menjewer, mencubit, mendorong, menendang, dan menindih 

temannya bahkan hingga berani menendang guru. Biasanya kedua anak 

tersebut melakukan tindakan agresif tersebut kepada temannya dikarenakan hal 

sepele, misalnya meminta makanan temannya jika tidak boleh, teman itu 

ditendang oleh mereka. 

Berdasarkan informasi yang penulis terima bahwa TK Minggiran 

Yogyakarta merupakan TK yang cukup bagus, karena anak agresif yang 

bersekolah di TK tersebut, menjadi berkurang sifat agresifnya. Hanya saja 

sarana prasana yang ada di TK Minggiran Yogyakarta terbatas seperti halaman 

bermain yang sempit,  dan kurangnya buku-buku bacaan anak-anak.
16

 Penulis 

memilih untuk meneliti tentang sifat agresif pada anak karena agresif 

merupakan salah satu bentuk permasalahan emosi pada anak yang sering 

muncul. Dan mengidentifikasi sifat agresif dalam bentuk tindakan fisik lebih 

mudah karena semua tindakan fisik yang bertujuan untuk menyakiti orang lain 

dapat diamati secara langsung. 

                                                           
16

 Informasi dari Ibu Guru TK Kusuma Pugeran Yogyakarta pada tanggal 23 Februari 2015. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah bentuk-bentuk perilaku agresif  yang dilakukan oleh 2 anak di TK 

Minggiran Yogyakarta ? 

2. Bagaimanakah peran guru kelas dalam menangani anak berperilaku agresif 

di TK Minggiran Yogyakarta? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk perilaku agresif 2 anak di TK Minggiran 

Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui peran guru kelas dalam menangani anak berperilaku 

agresif di TK Minggiran Yogyakarta. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang bersifat 

teoritis maupun praktis. 

1. Secara Teoritis: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya informasi terutama 

bagi disiplin ilmu Bimbingan dan Konseling Islam, khususnya terkait 

dengan upaya guru kelas dalam menangani anak  berperilaku agresif. 
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2. Secara Praktis 

a. Memberikan informasi bagi Kampus mengenai variasi dan usaha-usaha 

apa saja yang dapat dilakukan seorang guru kelas dalam menangani 

emosi anak usia dini dalam hal ini  anak berperilaku agresif  di TK 

Minggiran Yogyakarta dan TK lainnya.  

b. Bagi Sekolah diharapkan dapat lebih mendukung program yang 

digunakan dalam menangani anak agresif di TK Minggiran Yogyakarta. 

c. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah wawasan 

khususnya di bidang penanganan anak agresif. 

 

F. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka memuat dan mengkaji hasil penelitian yang relevan. 

Fungsi kajian pustaka pada dasarnya untuk menunjukkan bahwa fokus yang 

diangkat dalam penelitian ini belum pernah dikaji oleh peneliti sebelumnya. 

Dalam hal ini penulis perlu menunjukkan bahwa kajian yang penulis teliti 

berbeda dengan kajian orang lain dan sebagai pembanding serta menghindari 

terjadinya penelitian yang berulang. 

1. Skripsi dengan judul, “Kompetensi Guru Kelas Dalam Menanamkan Nilai-

Nilai Pendidikan Agama Islam di Taman Kanak Kanak Aisyiyah 

Suryocondro Panembahan, Kraton, Yogyakarta”. Hasil penelitian tersebut 

menjelaskan: 1) Peranan guru kelas sangat besar dalam menanamkan nilai 

aqidah, nilai ibadah, dan nilai akhlak melalui pembiasaan berperilaku 

Islami, 2) Kompetensi guru yang sangat mendukung dalam menanamkan 
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nilai aqidah,nilai ibadah, dan nilai akhlak adalah kompetensi pedagogik dan 

kompetensi personal/kepribadian, 3) Hasil yang dicapai oleh guru kelas 

dalam menanamkan nilai aqidah, nilai aqidah, nilai ibadah, dan nilai akhlak 

mencapai angka daya serap 96,26%.
17

 Perbedaan skripsi di atas dengan 

penulis adalah skripsi di atas membahas bagaimana kompetensi guru kelas 

dan membahas tentang penanaman nilai nilai agama Islam sedangkan 

penulis membahas bagaimana peran guru kelas dalam menangani anak 

beperilaku agresif. 

2. Skripsi dengan judul, “Konseling Islami Terhadap Perilaku Agresif Siswa 

SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta”. Hasil penelitian tersebut adalah 

faktor-faktor penyebab timbulnya perilaku agresif siswa adalah masalah 

ekonomi, tidak mampu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, dan 

kurangnya kasih sayang ataupun perhatian dari orangtua yang disebabkan 

karena faktor kesibukan orangtua yakni dalam hal ini pekerjaan.
18

 

Perbedaan skripsi di atas dengan penulis adalah bahwa subjek skripsi milik 

Reni Susanti ini adalah siswa Sekolah Menengah Atas (SMA), sedangkan 

subjek penulis adalah anak TK. Selain itu perbedaan juga terletak pada 

pembahasan. Skripsi di atas membahas Konseling Islami sebagai proses 

                                                           
17

 Partini, Kompetensi Guru Kelas Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama 

Islam di Taman Kanak Kanak Aisyiyah Suryocondro Panembahan, Kraton, Yogyakarta, Skripsi, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010). 

18
 Reni Susanti, Konseling Islami Terhadap Perilaku Agresif Siswa SMA Muhammadiyah 2 

Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2010). 
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bantuan terhadap siswa berperilaku agresif, sedangkan penulis membahas 

upaya apa saja yang dilakukan guru kelas terhadap anak berperilaku agresif. 

3. Skripsi dengan judul, “Pengaruh Playstation Terhadap Perilaku Agresif  

Siswa Di MI Tarbiyatussibyan Karangrayung Grobogan Tahun Ajaran 

2012/2013”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan perilaku agresif verbal 

dan non verbal berada pada kategori sedang. Kemudian terdapat korelasi 

antara fighting game yang dimainkan siswa MI Tarbiyatussibyan dengan 

perilaku agresif siswa.
19

 Perbedaan skripsi di atas dengan skripsi penulis 

adalah pada subjeknya karena subjek skripsi penulis adalah anak TK 

sedangkan skripsi Juwarni anak Madrasah Ibtidaiyah, perbedaan juga 

terletak pada metode penelitian karena skripsi Juwarni menggunakan 

metode kuantitatif. 

 

G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Peran Guru 

a. Pengertian Peran Guru Kelas 

Setiap manusia yang menjadi warga suatu masyarakat, senantiasa 

mempunyai status atau kedudukan terkadang juga dinamakan peran atau 

peranan. Peranan adalah pola perikelakuan yang terkait pada status 

tersebut. Peranan ini diibaratkan dengan peran yang ada dalam suatu 

sandiwara, dimana para pemain mendapatkan tugas untuk memainkan 

                                                           
19

 Juwarni, Pengaruh Playstation Terhadap Perilaku Agresif  Siswa Di MI 

Tarbiyatussibyan Karangrayung Grobogan Tahun Ajaran 2012/2013, Skripsi, Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
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sebagian atau seluruh bagian dari cerita yang menjadi tema sandiwara 

tersebut.
20

 

Guru dikenal sebagai suatu pekerjaan profesional, artinya jabatan ini 

memerlukan suatu keahlian khusus. Dalam suasana di dalam kelas, di 

mana siswa bermacam-macam latar belakang minat dan kebutuhannya 

maka harus sanggup merangsang para peserta didik belajar, menjaga 

disiplin kelas, melakukan supervisi belajar dan memimpin para peserta 

didik belajar sehingga pengajaran berjalan baik dan memberikan hasil 

yang memuaskan.
21

 

Salah satu upaya penanganan anak agresif yang dapat dilakukan oleh 

guru kelas yaitu mengadakan kerjasama dengan orang tua. Kerjasama 

merupakan kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang atau 

pihak untuk mencapai tujuan bersama. Dalam kamus sosiologi  

kerjasama berarti sebagai jaringan interaksi untuk mencapai tujuan 

bersama melalui kerjasama.
22

 

Pada dunia pendidikan partner pendidikan yang ada di dalamnya 

menurut Kauftman terdiri dari para guru, para siswa, dan orang tua atau 

masyarakat.
23

 Sebelum anak memasuki TK, keluarga sering disebut 

                                                           
20

 Soerjono Soekanto, Memperkenalkan Sosiologi, (Jakarta: CV Rajawali, 1982), hlm. 29-

30. 

 
21

 Departemen Agama Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Wawasan Tugas 

Guru Dan Tenaga Kependidikan, (Jakarta: tp, 2005), hlm. 64-65. 

 
22

 Soerjono Soekamto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hlm. 14. 

 
23

 Mode Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: PT Rineka Cipta, cet 2, 

2004), hlm. 179. 
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sebagai tempat pertama bagi proses pendidikan anak. Di dalam keluarga 

anak pertama kali mendapatkan dasar-dasar pendidikan. Proses 

pendidikan ini dikenal dengan proses pendidikan informal. Untuk itu 

orang tua mempunyai peranan sangat penting di dalamnya. Kerjasama 

antara pihak sekolah dan pihak keluarga di dalam mendidik anak sangat 

penting guna keterbukaan dalam rangka untuk membimbing anak setiap 

saat. 

b. Syarat-Syarat Menjadi Guru 

Pekerjaan guru adalah pekerjaan profesional, maka untuk menjadi 

guru harus pula memenuhi persyaratan yang berat. Beberapa di antaranya 

adalah : 

1) Harus memiliki bakat sebagai guru. 

2) Harus memiliki keahlian sebagai guru. 

3) Memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi. 

4) Memiliki mental yang sehat. 

5) Berbadan sehat. 

6) Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas. 

7) Guru adalah manusia berjiwa Pancasila. 

8) Guru adalah seorang warga negara yang baik.
24

 

c. Standar Kompetensi Guru 

Standar Kompetensi Guru adalah suatu ukuran yang ditetapkan 

bagi seorang guru dalam menguasai seperangkat kemampuan agar 

                                                           
24

 Departemen Agama Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Wawasan Tugas 

Guru dan Tenaga Kependidikan, hlm. 66. 
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berkelayakan menduduki salah satu jabatan fungsional guru sesuai 

bidang tugas dan jenjang pendidikannya. Persyaratan yang dimaksud 

adalah penguasaan proses belajar mengajar dan penguasaan pengetahuan. 

Jabatan fungsional guru adalah kedudukan yang menunjukkan tugas, 

tanggung jawab, wewenang, dan hak seseorang guru yang dalam 

pelaksanaan tugasnnya didasarkan pada keahlian atau ketrampilan 

tertentu.
25

 

Seorang pendidik setidaknya memiliki empat kompetensi yaitu: 

1) Kompetensi Pedagogi, kompetensi ini berkaitan dengan penguasaan 

materi. 

2) Kompetensi Sosial, kompetensi ini berkaitan dengan kemampuan 

pendidik dapat berinteraksi dengan baik,baik komunikasi dengan 

masyarakat, peserta didik, lembaga pendidikan, sesama pendidik, dan 

yang lainnya yang menyangkut menuntut kemampuan berinteraksi. 

3) Kompetensi Personal, kompetensi ini berhubungan dengan dirinya 

sendiri baik sebagai pendidik maupun sebagai warga Negara. 

4) Kompetensi Kepribadian, kompetensi kepribadian menuntut seorang 

pendidik mempunyai kepribadian yang baik, diantaranya amanah, 

dapat dipercaya, jujur dan bertanggung jawab.
26

 

 

 

                                                           
25

 Daryanto, Standard Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru Profesional, (Yogyakarta: 

Gava Media, 2013), hlm. 146. 

 
26

 Ibid., hlm. 18. 
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d. Tanggung Jawab Guru 

Guru adalah orang yang bertanggug jawab mencerdaskan 

kehidupan anak didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan 

ada pada diri setiap anak didik. Tidak ada seorang guru pun yang 

menginginkan anak didiknya menjadi sampah masyarakat. Untuk itulah 

guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan 

membina anak didik. Memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik 

adalah suatu perbuatan mudah, tetapi untuk membentuk jiwa dan watak 

anak didik itulah yang sukar, sebab anak didik yang dihadapi adalah 

makhluk hidup yang memiliki otak dan potensi yang perlu dipengaruhi 

dengan sejumlah norma hidup sesuai ideologi, falsafah dan bahkan 

agama. 

Anak didik lebih banyak menilai apa yang guru tampilkan dalam 

pergaulan di sekolah dan di masyarakat daripada apa yang guru katakan, 

tetapi baik perkataan maupun apa yang guru tampilkan, keduanya 

menjadi penilaian anak didik. Jadi, apa yang guru katakan harus guru 

praktekkan dalam kehidupan sehari-hari.
27

 

e. Tugas Guru 

Guru adalah figur seorang pemimpin. Guru adalah sosok arsitektur 

yang dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru bertugas 

mempersiapkan manusia susila yang cakap  yang dapat diharapkan 

membangun dirinya dan membangun bangsa Negara. Jabatan guru 

                                                           
27

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2000), hlm. 34-35. 
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memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas 

dalam bentuk pengabdian. Tugas guru tidak hanya sebagai suatu profesi, 

tetapi juga sebagai suatu tugas kemanusiaan dan kemasyarakatan. 

f.  Peran Guru 

Banyak peran yang diperlukan dari guru sebagai pendidik, atau 

siapa saja yang telah menerjunkan diri menjadi guru. Hal tersebut sesuai 

dengan yang diuraikan seperti di bawah ini : 

1) Korektor, sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai 

yang baik dan mana nilai yang buruk. 

2) Inspirator, sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan ilham 

yang baik bagi kemajuan belajar anak didik. 

3) Informator, sebagai informator, guru harus dapat memberikan 

informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain 

bahan pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan. 

4) Organisator, sebagai organisator, adalah sisi lain dari peranan yang 

diperlukan dari guru. Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan 

pengelolan kegiatan akademik. 

5) Motivator, sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong anak 

didik agar bergairah dan aktif belajar.
28

 

 

 

 

                                                           
28

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,, hlm. 43-45. 
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2. Tinjauan Tentang Anak Agresif 

a. Pengertian Anak Agresif 

Menurut Izzaty dalam Riana Mashar, memaparkan agresif sebagai 

istilah umum yang dikaitkan dengan adanya perasaan-perasaan marah 

atau permusuhan atau tindakan melukai orang lain baik dengan tindakan 

kekerasan secara fisik, verbal, maupun menggunakan ekspresi wajah 

gerakan tubuh yang mengancam atau merendahkan. Agresif pada anak 

TK memiliki beberapa bentuk umum, yang paling sering muncul adalah 

bentuk verbal, misalnya dengan mengeluarkan kata-kata kotor yang 

terkadang anak tidak selalu mengerti maknanya. Kedua, agresif dalam 

bentuk tindakan fisik atau non verbal. Misalnya dengan menggigit, 

menendang, mencubit, mencakar, memukul, dan semua tindakan fisik 

yang bertujuan untuk menyakiti fisik. Biasanya sasaran perilaku agresif 

ini adalah orang-orang dekat yang ada di sekitar anak, seperti orangtua, 

pengasuh, pendidik, teman, dan objek fisik lain seperti tembok, lemari, 

sarana sekolah, atau sasaran lainnya.
29

 

Menurut Applefield dalam Sunardi mendefinisikan agresif sebagai 

tindakan yang disengaja yang mengakibatkan atau mempunyai 

kemungkinan mengakibatkan penderitaan (fisik atau psikis) pada orang 

lain atau kerusakan barang-barang. Namun, hal yang penting 

dikemukakan oleh Applefield, yaitu aspek kesengajaan.
30

 Perilaku agresif 

                                                           
29

 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini Dan Strategi Penangannya, hlm. 87. 

 
30

 Sunardi, Ortopedagogik Anak Tuna Laras I, (Jakarta: Depdikbud, 1995), hlm14. 



18 

 

 

 

dapat digambarkan sebagai perilaku menyerang, baik menyerang diri 

sendiri maupun orang lain. 

b. Ciri –Ciri Anak Agresif 

Ada beberapa ciri perilaku agresif yang perlu diperhatikan: 

1) Menyakiti atau merusak diri sendiri, orang lain, atau objek-objek 

penggantinya. Perilaku agresif  termasuk yang dilakukan anak, hampir 

pasti menimbulkan adanya bahaya berupa kesakitan yang dapat 

dialami oleh dirinya sendiri ataupun oleh orang lain. Bahaya kesakitan 

ini dapat berupa kesakitan fisik (misal karena pemukulan, dilempar 

benda keras, dsb) dan kesakitan psikis (misal karena diancam, diberi 

umpatan, diteror, dsb.). 

2) Tidak diinginkan oleh orang yang menjadi sasaranya. 

Perilaku agresif, terutama agresif yang ke luar pada umumnya 

juga memiliki sebuah ciri yaitu tidak diinginkan oleh organisme yang 

menjadi sasarannya. Seringkali merupakan perilaku yang melanggar 

norma sosial. Perilaku agresif pada umunya selalu dikaitkan dengan 

pelanggaran terhadap norma sosial. Contoh masyarakat tidak akan 

menyalahkan jika seorang dokter melakukan  sesuatu yang 

menyakitkan pasiennya karena begitulah pandangan yang diterima 

masyarakat tentang pekerjaan yang akan banyak dilakukan oleh 

seorang dokter. Masyarakat akan menganggap sebuah perilaku 

menjadi agresif ketika dikaitkan dengan pelangaran norma sosial, 

misalnya melakukan pembunuhan terhadap orang yang tidak bersalah. 
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Hal itu memang agak membingungkan dalam beberapa kasus ketika 

norma sosial ternyata bersifat relatif, berbeda dalam berbagai tempat 

dan berubah dari waktu ke waktu.
31

 

c. Faktor-faktor Penyebab Anak Agresif 

Anak dengan menunjukkan perilaku agresif dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu lain: 

1) Pola Asuh dalam Keluarga 

Lingkungan keluarga sebagai lingkungan pertama dan utama 

yang dikenal anak memiliki peran yang sangat menentukan dalam 

membantu perkembangan kepribadiannya. Dari data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa ada 44,4% orang tua yang memperlihatkan sikap 

bersikeras terhadap pendirian sendiri tanpa menghargai anak-anak, 

mendominasi kehidupan anak, unjuk kuasa, dan mengucilkan anak. 

Sikap ini ternyata menghilangkan kebahagiaan pada diri anak. 

Perasaan semacam ini berkontribusi pada persepsi dan kesan bahwa 

orang tua sebagai pemimpin keluarga telah berlaku buruk. 

Di samping itu, ada juga bentuk sikap dan suasana orang tua 

yang dapat menghambat perkembangan mental anak. Seperti sikap 

keras, kejam, dingin, otoriter, terlampau sering memberi nasihat, 

cerewet, selalu memarahi anak, dan sikap acuh tak acuh. Hal ini 

disebabkan orang tua yang terlalu sibuk memperhatikan kesulitan-

                                                           
31

 Anantasari, Menyikapi Perilaku Agresif Anak, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius 2006), 

hlm. 90-93. 
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kesulitannya sendiri. Penumbuhan nilai-nilai seperti takwa kepada 

Allah swt,  jujur, berdisiplin, patuh kepada orang tua, santun kepada 

sesama, megakibatkan anak akan merasa aman, mampu 

mengembangkan potensi-potensinya, memiliki rasa percaya diri, dan 

percaya lingkungan. 
32

 

2) Faktor  Psikologis 

Perilaku naluriah, menurut Sigmund Freud Anantasari, dalam 

diri manusia ada naluri kematian, yang  disebut pula thanatos yaitu 

energi yang tertuju untuk perusakan atau pengakhiran kehidupan. 

Dalam pandangan Freud, agresif terutama berakar dalam naluri 

kematian yang diarahkan bukan kedalam diri sendiri melainkan ke 

luar diri sendiri, ke orang-orang lain. Sedangkan menurut Konrad 

Lorenz, agresif yang membuahkan bahaya fisikal buat orang-orang 

lain berakar dalam naluri berkelahi yang dimiliki manusia. Perilaku 

yang dipelajari, menurut Albert Bandura, perilaku agresif berakar 

dalam respons-respons agresif yang dipelajari manusia lewat 

pengalaman-pengalamannya di masa lampau.
33

 

3) Faktor Biologis 

Faktor biologis yang berasal dari dalam diri anak (internal). 

Faktor-faktor biologis dapat berupa pengaruh genetik. 

 

                                                           
32

 Nurmasyithah Syamaum, Dampak Pola Asuh Orang Tua dan Guru terhadap 

Kecenderungan Perilaku Agresif Siswa, (Sleman : AR-RUZZ MEDIA, 2012), hlm.64-65. 
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4) Faktor lingkungan 

Faktor yang berasal dari luar diri anak (eksternal). Adapun 

faktor-faktor eksternal dapat berupa kemiskinan, kondisi lingkungan 

fisik yang tidak mendukung, (suhu udara yang panas, oksigen yang 

terbatas), dan kecenderungan meniru model kekerasan yang ada di 

sekitarnya, baik melalui pengamatan langsung terhadap figur-figur 

model yang ada di sekitarnya maupun pengamatan tidak langsung 

pada figur-figur model kekerasan ditelevisi. Selain faktor-faktor yang 

telah diuraikan tersebut, penyebab perilaku agresif pada anak dapat 

disebabkan oleh pemicu berkaitan dengan kondisi perkembangan, 

seperti kemampuan bicara kurang lancar, energi anak yang berlebihan, 

perasaan yang tertekan dan terluka, serta keinginan mencari 

perhatian.
34

 

Mengingat  pentingnya penanganan agresif sejak dini, maka 

orangtua dan pendidik perlu memperhatikan beberapa perlakuan awal 

bagi anak dengan perilaku agresif sebagai berikut : 

a) Mengajarkan pada semua anak tentang ketrampilan sosial untuk 

berhubungan dengan orang lain. 

b) Menciptakan lingkungan sekolah yang menekan tingkat frustasi 

atau tekanan pada anak, sehingga lebih memberi keleluasaan anak 

dalam beraktifitas selama proses pembelajaran, misalnya dengan 

penerapan pembelajaran aktif. 
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 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Penangannya, hlm. 88. 
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c) Anak yang berperilaku agresif dapat diatasi dengan menerapkan 

peraturan yang disertai dengan pemberian penguat atau positive 

reinforcement dan negative reinforcement. 

d) Orang tua dan pendidik dapat pula menerapkan teknik penghapusan 

(extincion) atau pengabaian, yaitu dengan mengabaikan perilaku 

agresif anak dan tidak menunjukkan perhatian saat anak  

berperilaku agresif. 

e) Anak diajarkan untuk lebih mengembangkan keceradasan 

emosinya dengan melatih anak untuk mampu mengenali emosi, 

mengelola emosi, berempati, mengembangkan hubungan baik 

dengan teman, dan motivasi diri. Ini semua dapat diawali dengan 

relaksasi diri.
35

 

5) Lingkungan Kondusif Pencegah Perilaku Agresif 

Pengaruh lingkungan akan sangat mempengaruhi munculnya 

perilaku agresif ini. Untuk itu perlu adanya lingkungan kondusif agar 

perilaku agresif ini tidak muncul, diantaranya: 

a) Lingkungan yang demokratis 

Lingkungan yang demokratis membuat anak mempunyai 

kesempatan-kesempatan untuk menyalurkan atau mengekspresikan 

ide-idenya secara terarah. Hal ini sesuai dengan pendapat Dollard 

& Miller serta Berkowitz yang mengatakan bahwa frustasi memicu 

agresif. 
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b) Lingkungan yang dapat menjadi contoh baik bagi anak-anak 

Menurut Bandura, perilaku agresif dipelajari dari model yang 

dilihat dalam keluarga, dalam lingkungan kebudayaan setempat 

atau melalui media massa. Lingkungan masyarakat yang keras 

menjadikan anak-anak dalam konflik-konflik agresif dalam 

masyarakat. 

c) Adanya penanaman nilai moral yang baik dalam keluarga, 

lingkungan, dan sekolah. 

Penanaman nilai moral ini akan membuat anak dapat 

mengkategorisasikan secara jelas mana perbuatan-perbuatan yang 

baik dan mana perbuatan yang buruk. Penanaman disiplin yang 

efektif penting bagi keberhasilan dan kesejahteraan anak. Disiplin 

membantu anak untuk merasa bertanggung jawab dan percaya diri. 

Agar disiplin dapat ditegakkan maka orangtua perlu 

memperhatikan hal-hal berikut: 

(1)  Memberi perintah yang jelas dan spesifik. 

(2)  Buatlah perjanjian mengenai tingkah laku dan konsekuensinya. 

(3)  Berikanlah konsekuensi secara segera, sehingga anak 

menyadari bahwa tingkah lakunya sesuai atau tidak sesuai 

aturan orang tuanya. 

(4)  Konsekuen artinya orang tua juga menjalankan apa yang 

dikatakan baik pada anak-anaknya dan menghindari tingkah 

laku yang dikatakan buruk atau salah. 



24 

 

 

 

(5)  Konsisten artinya tidak berubah-ubah mengenai apa yang di 

katakan sebagai baik atau buruk, sehingga anak tidak bingung. 

d) Adanya kesempatan bagi anak untuk meningkatkan ketrampilan 

sosial dan berkomunikasi 

Keterampilan berkomunikasi sangat penting untuk 

melakukan penyesuaian diri dan menghindari kesalahpahaman. 

Ketidakmampuan menyesuaikan diri dan berkomunikasi dapat 

menimbulkan kesalahpahaman, dan secara otomatis akan 

menimbulkan frustasi. Frustasi adalah pencetus perilaku agresif. 

e) Ada kesempatan bagi anak untuk menyalurkan dorongan-dorongan 

agresifnya. 

Masa kanak-kanak dan remaja merupakan masa di mana 

fungsi-fungsi fisik berkembang pesat. Oleh karena itu anak dan 

remaja sangat mudah untuk berperilaku agresif, untuk itu perlu 

penyaluran positif dan energi fisiknya, misalnya, dengan cara 

berolahraga, latihan bela diri, dan sebagainya. Lingkungan yang 

kondusif perlu diusahakan dengan sungguh oleh para orang tua dan 

masyarakat guna membentuk tunas-tunas bangsa yang aktif kreatif 

namun tidak agresif.
36
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d. Metode-Metode Penanganan Anak Agresif 

1) Pendidikan dengan Keteladanan 

Keteladanan dalam pendidikan adalah metode influentif yang 

paling meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan 

membentuk anak di dalam moral, spiritual, dan sosial. Hal ini karena 

pendidik adalah contoh terbaik dalam pandangan anak, yang akan 

ditirunya dalam tindak-tanduknya, dan tata santunnya, disadari 

ataupun tidak, bahkan tercetak dalam jiwa dan peranan suatu 

gambaran pendidik tersebut, baik dalam ucapan atau perbuatan, baik 

material atau spiritual, diketahui atau tidak diketahui. Dari sini, 

masalah keteladanan menjadi faktor penting dalam hal baik-buruknya 

anak. Jika pendidik jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani 

dan menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan 

dengan agama, maka si anak akan tumbuh dalam kejujuran, terbentuk 

dengan akhlak mulia, keberanian dan dalam sikap yang menjauhkan 

diri dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama. Dan 

jika pendidik bohong, khianat, durhaka, kikir, penakut dan hina, maka 

si anak akan tumbuh dalam kebohongan, khianat, durhaka, kikir, 

penakut, dan hina.
37

 

2) Pendidikan dengan Adat Kebiasaan 

Masalah-masalah yang sudah menjadi ketetapan dalam syariat 

Islam, bahwa sang anak diciptakan dengan fitrah tauhid yang murni, 
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agama yang lurus, dan iman kepada Allah. Yang dimaksud dengan 

fitrah Allah adalah bahwa manusia diciptakan Allah mempunyai 

naluri beragama, yaitu agama tauhid. Jika ada manusia tidak memiliki 

agama tauhid maka hal itu tidaklah wajar. Mereka tidak beragama 

tauhid itu hanyalah lantaran pengaruh lingkungan. Dari sini peranan 

pembiasaan, pengajaran dan pendidikan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak akan menemukan tauhid yang murni, keutamaan-

keutamaan budi pekerti spiritual dan etika agama yang lurus. 

Masalah yang tidak dipertentangkan adalah bahwa sang anak, 

jika dengan mudah anak berhadapan dengan dua faktor yakni faktor 

pendidikan Islam yang utama dan faktor pendidikan lingkungan yang 

baik, maka sesungguhnya anak akan tumbuh dalam iman yang hak, 

akan berhiaskan diri dengan etika Islam dan sampai pada puncak 

keutamaan spiritual dan kemuliaan personal.  

Metode lain yang penting dalam pendidikan, pembentukan 

keimanan, mempersiapkan moral, spiritual, sosial anak, adalah 

pendidikan dengan pemberian nasihat. Sebab nasihat ini dapat 

membukakan mata anak-anak pada hakekat sesuatu dan 

mendorongnya menuju situasi luhur, menghiasinya dengan akhlak 

yang mulia, dan membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam. Metode 

Al-Quran dalam menyerukan dakwaan adalah bermacam-macam. 

Semua itu dimaksudkan sebagai  upaya mengingat Allah, 

menyampaikan nasihat dan bimbingan, yang semuanya berlangsung 
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atas ucapan para Nabi as. Sudah menjadi kata sepakat, bahwa nasihat 

yang tulus berbekas, dan berpengaruh. Jika memasuki jiwa yang 

bening, hati terbuka, akal yang bijak dan berpikir, maka nasihat 

tersebut akan mendapat tanggapan secepatnya dan meninggalkan 

bekas yang dalam. 

Al-Quran penuh dengan ayat-ayat yang menjadikan metode 

nasihat (memberikan pengajaran) sebagai dasar dakwah, jalan menuju 

perbaikan individu, dan memberi petunjuk kepada berbagai 

kelompok.
38

 

3) Pendidikan dengan Perhatian 

Pendidikan dengan perhatian adalah mencurahkan, 

memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam 

pembinaan akidah dan moral, persiapan spiritual dan sosial, di 

samping selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan daya 

hasil ilmiahnya. Tidak diragukan bahwa pendidikan ini dianggap 

sebagai asas terkuat dalam pembentukan manusia secara utuh, yang 

menunaikan tanggung jawab dan kewajibannya secara sempurna. 

Islam dengan universitalitas prinsip dan peraturannya yang 

abadi, memerintah para bapak ibu, para pendidik untuk 

memperhatikan dan senantiasa mengikuti serta mengontrol anak-

anaknya dalam segala segi kehidupan dan pendidikan yang universal. 
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Para bapak ibu hendaknya selalu memerintahkan anak-anaknya untuk 

mengerjakan shalat. Sesuai ayat di bawah ini : 

 

 

 

Artinya: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat 

dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya”. (Q.S. 20: 

132).
39

 

 

4) Pendidikan Dengan Memberi Hukuman 

Pada dasarnya hukum-hukum syariat Islam yang lurus dan adil, 

prinsip-prinsipnya universal, berkisar di sekitar penjagaan bermacam 

keharusan asasi yang tidak bisa dilepas oleh umat manusia. Akan 

halnya hukuman yang diterapkan para pendidik  di rumah atau di 

sekolah, adalah berbeda-beda dari segi jumlah dan tata caranya, tidak 

sama dengan hukuman yang diberikan kepada orang-orang umum. Di 

bawah ini metode yang dipakai Islam dalam upaya memberikan 

hukuman kepada anak: 

a) Lemah lembut dan kasih sayang. 

b) Menjaga tabiat anak yang salah dalam menggunakan hukuman bagi 

kebanyakan ahli pendidik Islam di antaranya Ibnu Sina, Al-Abdari 

dan Ibnu Khaldun, melarang pendidik menggunakan metode 

hukuman kecuali dalam keadaan sangat darurat. Dan hendaknya 

tidak segera menggunakan pukulan kecuali setelah mengeluarkan 

ancaman, peringatan. 
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c) Dalam upaya memperbaiki, hendaknya dilakukan secara bertahap, 

dari yang paling ringan hingga paling keras karena pendidik adalah 

ibarat dokter sebagaimana dikatakan oleh Imam Al-Ghazali jika 

dokter dilarang mengobati orang sakit dengan pengobatan, karena 

dikhawatirkan akan menimbulkan bahaya, maka demikian halnya 

pendidik tidak boleh menyelesaikan problematika anak-anak, dan 

meluruskan kebengkokkannya.
40

 

e. Peran Guru Kelas Dalam Menangani Anak Berperilaku Agresif 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya yang berjudul 

“Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif “,  menyatakan bahwa 

banyak peranan yang diperlukan guru sebagai pendidik, seperti yang 

diuraikan di bawah ini : 

1. Korektor, sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai 

yang baik dan mana nilai yang buruk. 

Guru sebagai korektor dalam penanganan anak agresif yaitu guru 

dapat menanamkan nilai-nilai baik dalam diri anak dan 

memberitahukan jika nilai-nilai baik dilakukan akan berdampak baik 

bagi anak, memberitahukan mana nilai yang buruk dan akibat 

berperilaku buruk, sebagai contoh sikap anak berperilaku agresif itu 

termasuk nilai buruk karena akan berdampak melukai orang lain. 

2. Inspirator, sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan ilham 

yang baik bagi kemajuan belajar anak didik. 
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Guru sebagai inspirator dalam penanganan anak agresif yaitu 

perilaku dan semua yang tampak dari guru dapat menjadi inspirasi 

bagi anak agresif untuk menirukan hal yang baik. 

3. Informator, sebagai informator, guru harus dapat memberikan 

informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain 

bahan pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan. 

Guru sebagai informator dalam penanganan anak agresif yaitu 

guru dapat memberikan informasi  yang berkaitan dengan nilai-nilai 

kehidupan dengan cara menampilkan film-film keteladanan. 

4. Organisator, sebagai organisator, adalah sisi lain dari peranan yang 

diperlukan dari guru. Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan 

pengelolan kegiatan akademik. 

Guru sebagai organisator dalam penanganan anak agresif yaitu 

guru dapat mengorganisasi seluruh kegiatan yang berkaitan dengan 

kegiatan akademik dengan kegiatan yang menarik dan penerapan 

pembelajaran aktif, sehingga lebih memberi keleluasan anak dalam 

beraktifitas selama proses pembelajaran.  

5. Motivator, sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong anak 

didik agar bergairah dan aktif belajar.
41

 

Guru sebagai motivator dalam penanganan anak agresif yaitu 

guru dapat memberikan semangat, dukungan, dan penghargaan positif 

kepada anak agar aktif belajar dan berperilaku baik. 
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H. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan  pelaksanaan 

penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan 

filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.
42

 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus.  Metode penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 

yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 

peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 

secara individual maupun kelompok.
43

 

 Penelitian kasus dengan penelitian eksperimen untuk satu variable 

dapat dikatakan mempunyai kemiripan. Di dalam studi kasus penulis 

mencoba untuk mencermati individu atau sebuah unit secara mendalam. 

Penulis mencoba menemukan semua variabel penting yang melatar 

belakangi timbulnya serta perkembangan variabel tersebut. Penulis berusaha 

mengumpulkan data yang menyangkut individu atau unit yang dipelajari 

mengenai : gejala yang ada saat penelitian dilakukan, pengalaman waktu 

lampau, lingkungan kehidupannya, dan bagaimana faktor-faktor ini 

berhubungan satu sama lain.
44
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber informasi 

serta dapat memberikan data keterangan sesuai dengan masalah yang 

diteliti.
45

 Yang dimaksud subjek dalam penelitian ini adalah : 

a. Guru Kelas sebagai pendidik dan pengolah proses belajar mengajar di 

kelas. Guru kelas di TK Minggiran adalah Ibu Yen. 

b. Siswa atau anak merupakan sasaran dari penelitian ini. Anak agresif 

kelas A yaitu Radit (nama samaran) dan Bias (nama samaran). Alasan 

penulis memilih Radit dan Bias menjadi subjek selain karena adanya 

rekomendasi dari guru kelas, adalah adanya indikator perilaku agresif 

pada keduanya yang diamati oleh penulis. Indikator perilaku agesif non 

verbal : melakukan perkelahian, menyerang secara fisik, berlaku kasar 

terhadap orang lain, tidak disiplin, merusak barang-barang orang lain. 

Informan dalam penelitian ini yaitu Kepala Sekolah yaitu Ibu Ani, dan 

orangtua Radit dan Bias. Objek penelitian ini adalah peran guru kelas 

dalam menangani anak berperilaku agresif di TK Minggiran Yogyakarta. 

Informan adalah orang yang memberikan informasi tapi bukan sasaran 

penelitian, merupakan pemberi informasi pelengkap. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi/Pengamatan 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
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kegiatan yang sedang berlangsung.
46

 Pengamatan di sini penulis 

mengamati kegiatan Radit, Bias, dan guru kelas TK Minggiran saat 

sedang kegiatan akademik maupun non akademik, dan juga mengamati 

kegiatan Radit dan Bias di kediaman mereka masing-masing. Penelitian 

ini menggunakan observasi jenis partisipasi moderat yaitu tidak semua 

kegiatan sekolah di ikuti oleh penulis tetapi hanya beberapa saja. 

b. Metode Wawancara 

Jenis wawancara yang digunakan wawancara yang tak berstuktur. 

Metode ini digunakan guna memperoleh informasi dari beberapa 

informan dan subjek seperti Kepala Sekolah, orang tua, Radit, dan Bias. 

Metode wawancara adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya jawab.
47

 

c. Dokumentasi 

Tidak kalah penting dari metode-metode lain, adalah metode 

dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku dan sebagainya.
48

 Penulis menggunakan 

metode dokumentasi untuk mendapatkan data tentang profil sekolah, dan 

visi misi sekolah. 
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4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisa data yang terkumpul, penulis menggunakan 

metode analisis deskriptif kualiatif. Analisis kualitatif yaitu menganalisis 

data dengan menggunakan cara berpikir induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan, selanjutnya dikembangkan 

pola hubungan tertentu, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum 

berasal dari fakta-fakta lapangan.
49

 

Analisis data yaitu menguraikan dan menjelaskan keadaan yang sesuai 

dengan data yang diperoleh. Yang pertama penulis memilah-milah data 

yang terkumpul dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, data dipilah 

sesuai fokus penelitian. Kemudian data diolah dan dirangkum, sebagai tahap 

terakhir adalah penarikan kesimpulan. Dengan demikian penelitian ini 

menggambarkan peran guru kelas dalam menangani anak berperilaku 

agresif yaitu Bias dan Radit di TK Minggiran Yogyakarta. 
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BAB IV 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, serta analisis data 

yang telah penulis lakukan, maka dapat diambil kesimpulan : 

1. Kesimpulan mengenai bentuk-bentuk perilaku agresif yang dilakukan oleh 

2 anak agresif di TK Minggiran Yogyakarta  yaitu bentuk-bentuk perilaku 

agresif Bias, : 1) memukul, 2) mendorong, 3) melempar benda keras, 4) 

menjewer,5) mencubit. Bentuk perilaku agresif Radit, yaitu: 1) memukul, 

2) menendang, 3) mendorong, 4) menindih. 

2. Kesimpulan mengenai Peran Guru Kelas dalam menangani anak 

berperilaku agresif di TK Minggiran Yogyakarta yaitu, terdiri dari 4 peran. 

Adapun 4 peran tersebut yaitu:  1) Peran guru sebagai korektor, 2) Peran 

guru sebagai inspirator, 3) Peran guru sebagai organisator, 4)  Peran guru 

sebagai motivator. Melalui peran-peran tersebut, dapat memberikan 

dampak positif bagi anak didik terutama anak agresif. Hal tersebut terbukti 

pada salah satu anak kelas B (0 besar), anak tersebut dulunya sangat 

berbuat gaduh, tidak disiplin, dan sering memukul temannya, sekarang 

sudah bisa menunjukkan sikap yang lebih baik. Anak yang dulu begitu 

agresif akan menjadi lebih baik dengan pembiasaan positif yang sering di 

terapkan di TK Minggiran Yogyakarta. 
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B. Saran-Saran 

1. Bagi Sekolah 

Kegiatan-kegiatan dan metode yang di lakukan di TK Minggiran 

Yogyakarta sudah cukup baik. Kegiatan-kegiatan program sekolah akan 

lebih baik lagi jika ada penyuluhan langsung dari pihak terkait yang 

bertujuan untuk menambah wawasan anak diadakan. Dan juga sistem 

pembelajaran aktif hendaknya juga dilakukan dengan cara guru berperan 

sebagai informator dan memberikan informasi dengan teknologi agar 

wawasan anak bertambah. 

a. Bagi Guru kelas 

Bagi Guru Kelas selalu tetap memberikan upaya penanganan 

kepada anak berkaitan dengan perilaku agresif. Dan hendaknya selalu 

memberikan pengawasan pada anak dan mengajak orang tua agar lebih 

bisa untuk bekerja sama. 

b. Bagi Orang Tua Anak 

Orang tua anak hendaknya lebih bisa menerapkan pola asuh yang 

benar terhadap anak. Selain hal tersebut, sebaiknya orang tua dapat 

terbuka dan bekerja sama dengan pihak sekolah dalam hal penanganan 

masalah anak. 

 

C. Kata Penutup 

Akhirnya penulis mengucapkan rasa syukur Alhamdulillah kepada Allah 

SWT yang telah memberikan kenikmatan luar biasa berupa kelancaran, 
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kemudahan, kekuatan, dan kesehatan sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini. Semoga skripsi ini berguna bagi penulis khususnya, dan bagi 

pembaca pada umumnya. 
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DAFTAR WAWANCARA 

 

1. Biodata Keluarga 

Nama Anak  

Alamat  

TTL  

Jumlah saudara  

Kronologis 

lahir (Tempat, 

nyidam....... 

 

Berat Badan  

Makanan dan 

minuman  

 

Kebiasaan di 

rumah kalau 

rewel  

 

Sehari diberi 

uang jajan 

berapa 

 

Tontonan TV   

Teman 

bermain 

 

Kesehatan  

Prestasi anak  

Kegiatan di 

rumah (TPA..... 

 

Sejak kapan 

anak terlihat 

aktiv 

 

Tanggapan 

seperti apa 

 

Penanganannya 

seperti apa 

 



Mungkin 

bapak atau ibu 

dulu seperti 

itu?adakah 

faktor 

keturunan  

 

 

Orang Tua 

Nama Ibu, 

Bapak 

 

Pekerjaan  

TTL  

Pendidikan  

Riwayat 

kesehatan 

 

Pekerjaan   

Menikah 

kapan? 

 

Kesibukan ibu 

dan bapak 

 

Ketika 

berselisih 

pendapat, 

pernah didepan 

anak? 

 

 

2. Latar Belakang Keluarga 

Status 

kepemilikan 

rumah 

 

Kronologis 

pertemuan 

bapak dan ibu 

 

 



Jumlah orang 

di rumah 

tersebut 

 

Lingkungan 

sekitar rumah 

seperti 

apa,religiustas 

lingkungan 

seperti apa 

 

Tanya ke 

anaknya,bapak 

ibu sholat atau 

tidak 

 

Masalah ekonomi 

Tanya tentang bagaimana pembayaran sekolah dan menabung berapa bertanya pada pihak 

sekolah (adakah tunggakan),pengamatan di rumah yang dilakukan penulis, 
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